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ABSTRAK 

Setiawan, Muklis. 2025. “Hubungan Kemandirian Belajar Dengan Hasil Belajar 

Matematika Siswa MTs”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. 

Fakultas Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam. IKIP PGRI 

Bojonegoro. Pembimbing I Dr. Dra. Junarti, M.Pd, Pembimbing II Anis 

Umi.,S.Pd., M.Pd. 

  

Kemandirian belajar siswa merupakan aspek yang perlu diperhatikan untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. Tingkat kemandirian belajar dari siswa dapat 

ditentukan atas daya usaha dan rasa tanggung jawab peserta didik itu sendiri 

untuk terlibat secara aktif dalam merencanakan pembelajaran, pelaksanaan/proses 

pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana kemandirian belajar dan hasil belajar matematika siswa 

MTs An-Nahdliyah Bojonegoro serta hubungan antara keduanya. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan metode pengumpulan data dokumentasi 

dan angket kepada 25 siswa kelas VII sebagai responden. Untuk menjawab 

rumusan masalah digunakan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis korelasi 

Pearson Product Moment melalui aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa memiliki kemandirian belajar matematika yang tinggi dan hasil 

belajar matematika yang rendah. Hal tersebut mengakibatkan hubungan antara 

keduanya negatif dan signifikan dengan kontribusi variabel hanya sebesar 15,8 %. 

Kemandirian siswa sudah sangat baik sehingga perlu digali lebih dalam penyebab 

rendahnya hasil belajar siswa beserta solusinya. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan tetap 

mempertahankan kemandirian yang sudah tertanam. 

 

Kata Kunci: Kemandirian, Hasil Belajar, Matematika. 
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ABSTRACT 

Setiawan, Muklis. 2025. “The Relationship Between Learning Independence and 

Mathematics Learning Outcomes of MTs Students.” Undergraduate Thesis. 

Mathematics Education Study Program. Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences Education. IKIP PGRI Bojonegoro. Advisor I: Dr. Dra. Junarti, 

M.Pd., Advisor II: Anis Umi, S.Pd., M.Pd. 

  

Student learning independence is an essential aspect that must be considered to 

achieve optimal learning outcomes. The level of learning independence can be 

determined by the effort and sense of responsibility of the students themselves to 

be actively involved in planning, implementing, and evaluating their learning 

process. This study aims to determine the level of learning independence and 

mathematics learning outcomes of MTs An-Nahdliyah Bojonegoro students, as 

well as the relationship between the two. This research employed a quantitative 

approach using documentation and questionnaires as data collection methods, 

involving 25 seventh-grade students as respondents. To address the research 

questions, descriptive analysis and Pearson Product-Moment correlation analysis 

were conducted using SPSS software. The results show that students demonstrated 

a high level of learning independence but low mathematics learning outcomes. 

Consequently, the relationship between the two variables was found to be 

negative and significant, with learning independence contributing only 15.8% to 

the learning outcomes. Although students' independence in learning is 

commendable, further investigation is needed to identify the factors contributing 

to their low academic performance and to propose appropriate solutions. It is 

expected that the findings of this research will help improve students’ 

mathematics achievement while maintaining their well-established learning 

independence. 

 

Keywords: Learning Independence, Learning Outcomes, Mathematics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk mengatur dan 

mengendalikan proses belajar mereka sendiri. Kemandirian belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, termasuk dalam mata pelajaran 

matematika (Zimmerman, 2000), mata pembelajaran matematika perlu 

diberikan kepada peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali 

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analistis, sistematis, kritis, 

dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerjasama. 

Kemandirian belajar peserta didik adalah bagian krusial berdasarkan 

proses pembelajaran buat bisa mencapai output belajar yg baik. Kemandirian 

siswa dari belajar adalah kebebasan belajar dimana siswa dapat membentuk 

belajarnya secara mandiri dan bertanggung jawab tanpa selalu bergantung 

kepada orang lain. Tingkat kemandirian belajar dari peserta didik dapat 

ditentukan atas daya usaha dan rasa tanggung jawab peserta didik itu sendiri 

untuk terlibat secara aktif dalam merencanakan pembelajaran, 

pelaksanaan/proses pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. 

Kemandirian belajar diberikan kepada siswa dengan tujuan agar siswa 

dapat memiliki rasa tanggung jawab untuk mengatur diri sendiri dan sikap 

disiplin dalam mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri. 

Kemandirian juga dapat diartikan sebagai “sikap/perilaku dan mentalitas yang 

memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, benar, dan bermanfaat; 

berusaha melakukan segala sesuatu dengan jujur dan benar atas dorongannya 
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sendiri dan kemampuan mengatur diri sendiri, sesuai dengan hak dan 

kewajibannya, sehingga ia dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya, 

dan bertanggung jawab atas segala keputusan yang telah diambilnya melalui 

berbagai pertimbangan sebelumnya”.(Nazar & Andrian, 2018). 

Salah satu tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang mandiri. Kemandirian peserta didik sangat 

dibutuhkan dalam belajar di kelas, khususnya dalam belajar matematika. 

Kemandirian belajar dapat dikatakan sebagai kemampuan siswa mengatur diri 

dalam belajar. Kemampuan untuk mengatur diri dalam belajar matematika 

berguna dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas diri dalam belajar. 

kemandirian siswa dalam belajar merupakan suatu hal yang sangat penting 

dan perlu di perkembangkan pada siswa sebagai individu yang diposisikan 

sebagai peserta didik. Dengan diperkembangkannya kemandirian pada siswa, 

membuat siswa dapat mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. 

Kemandirian adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi 

hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan 

sesuatu tanpa bantuan orang lain, hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu 

bagi diri sendiri. Pada hakikatnya kemandirian belajar (Self Regulated 

Learning) merupakan kemampuan mengontrol prilaku diri sendiri terhadap 

suatu situasi tertentu. kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dengan sikap yang 

dewasa. Sedangkan menurut Maulana kemandirian adalah kemampuan 
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seseorang dalam mewujudkan kehendak dan keinginannya secara nyata 

dengan tidak bergantung pada orang lain.  

Kemandirian belajar peserta didik adalah bagian krusial berdasarkan 

proses pembelajaran buat bisa mencapai  belajar yg baik. Hasil belajar yang 

dicapai manusia akan memperoleh hasil belajar yang akan terus mengalami 

perubahan dan perkembangan. Kemandirian siswa dari belajar adalah 

kebebasan belajar dimana siswa dapat membentuk belajarnya secara mandiri 

dan bertanggung jawab tanpa selalu bergantung kepada orang lain. Tingkat 

kemandirian belajar dari peserta didik dapat ditentukan atas daya usaha dan 

rasa tanggung jawab peserta didik itu sendiri untuk terlibat secara aktif dalam 

merencanakan pembelajaran, pelaksanaan/proses pembelajaran serta evaluasi 

pembelajaran. 

Kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, 

yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah 

belajar, dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, 

irama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber belajar, maupun evaluasi 

hasil belajar dilakukan sendiri oleh siswa. 

Menentukan keberhasilan siswa dalam belajar matematika, karena 

memungkinkan siswa untuk mengambil alih pembelajaran mereka sendiri dan 

mengembangkan rasa hak pilihan dan tanggung jawab. Kemandirian belajar 

adalah tanpa ketergantungan dengan orang lain, seperti mengerjakan tugas 

mandiri, tidak menyontek dengan teman. Kemandirian belajar adalah perilaku 

individu yang mampu berinisiatif, mampu mengatasi masalah, mempunyai 

rasa percaya diri, bertanggung jawab, dan dapat melaukan sesuatu sendiri 
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tanpa bantuan dari orang lain. Kemandirian belajar sangat penting dan harus 

menjadi perhatian guru. Bagi siswa yang sudah terbiasa dalam belajar ketika 

dihadapkan pada masalah akan cenderung bersikap tenang saat mengerjakan 

tugas belajar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalan penelitian adalah bagaimana 

hubungan kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika pada siswa 

SMP/MTS ? Selanjutnya rumusan masalah ini disusun menjadi sub rumusan 

sebagai berikut.  

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Plus An-

Nahdliyah ? 

2. Bagaimana hubungan antara kemandirian dan hasil belajar matematika 

siswa kelas VII MTs Plus An-Nahdliyah ? 

3. Apakah ada hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar 

matematika siswa Kelas VII MTs Plus An-Nahdliyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengukur kemandirian belajar matematika siswa  kelas VII MTs 

Plus An-Nahdliyah 

2. Untuk mengukur hubungan  kemandirian belajar siswa dan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran matematika siswa kelas VII MTs Plus An-

Nahdliyah.   
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3.  Mengetahui apakah ada hubungan antara kemandirian belajar dengan 

hasil belajar matematika siswa Kelas VII MTs Plus An-Nahdliyah.  

D. Manfaat Penelitian 

Selain adanya tujuan yang ingin dicapai, ada juga manfaat yang dapat 

diambil dari hasil penelitian sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini memberikan kontribusi 

pada pengetahuan dengan menunjukkan hubungan antara kemandirian 

belajar dan hasil belajar matematika siswa, yang dapat menjadi acuan 

untuk kajian lebih lanjut.   

2. Manfaat Praktis  

Melalui hasil Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat 

praktis dari penelitian yang mengkaji hubungan antara kemandirian 

belajar dengan hasil belajar matematika siswa SMP/MTS: 

a. Bagi Siswa. 

1) Peningkatan Kemandirian dalam Belajar Siswa dapat lebih     

memahami pentingnya kemandirian dalam proses belajar dan mulai 

mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih mandiri, seperti mencari 

materi tambahan atau belajar secara lebih terstruktur. 

2)  Peningkatan Hasil Belajar Siswa yang lebih mandiri dalam 

belajar cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik karena mereka 

lebih aktif dalam mengatasi kesulitan belajar dan mencari solusi secara 

mandiri. 

b. Bagi Guru. 
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1) Strategi Pembelajaran yang Lebih Efektif: Guru dapat 

mengadaptasi metode pengajaran yang menekankan pada 

pengembangan kemandirian siswa, seperti memberikan tugas yang 

mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif.  

2) Pendekatan yang Lebih Personal Berdasarkan hasil 

penelitian, guru bisa lebih fokus dalam memberikan bimbingan 

untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan belajar 

mandiri yang relevan dengan mata pelajaran matematika. 

c. Bagi Sekolah. 

Pengembangan Program Pembelajaran: Sekolah dapat 

mengimplementasikan program atau kegiatan yang lebih mendukung 

pengembangan kemandirian belajar, seperti workshop, pelatihan, 

atau program pembelajaran berbasis proyek yang mendorong siswa 

untuk lebih mandiri. 

E. Definisi Operasional  

Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan penjelasan tentang 

istilah-istilah yang digunakan untuk mencapai pemahaman bersama dan 

menghindari ambiguitas, bias dan ambiguitas (Maslikhah, 2017). Perbedaan 

penafsiran istilah pada variabel penelitian perlu dihindarkan, sehingga 

dikembangkan definisi operasional variabel sebagai berikut. 

1. Kemandirian Belajar 

kemandirian belajar merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh diri 

sendiri, kemampuan belajar untuk mencapai tujuannya. Teguh (2012) 

menyebutkan pengukuran kemandirian belajar  berdasarkan pada faktor 
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internal dari dalam diri siswa yaitu percaya diri, disiplin, motivasi, 

inisiatif dan tanggung jawab. 

Kemampuan belajar mandiri berkorelasi tinggi dengan keberhasilan 

belajar siswa (Darr& Fisher dalam Sugandi, 2014,). (Setiawan , 2018) 

menjelaskan kemandirian belajar adalah sikap individu khususnya siswa 

dalam pembelajaran yang mampu secara individu untuk menguasai 

kompetensi baik kompetensi kognitif, afektif maupun psikomotornya, 

tanpa bantuan atau tergantung dengan orang lain melainkan dengan 

usahanya sendiri. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah 

mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Manusia memiliki potensi perilaku psikologis yang dapat dididik dan 

diubah perilakunya yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Purwanto & Mangku, 2016).   

Berdasarkan uraian diatas, kemandirian hasil belajar matematika. 

kegiatan pembelajaran berupa bentuk kognitif, efektif, dan psikomotorik 

yang diukur melalui nilai uas semester ganjil 2024/2025 kelas VII MTs 

Plus An-Nahdliyah.   

  

  

 

    


